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Abstrak
Pengunduran diri yang dilakukan Amerika Serikat dari JCPOA pada tahun 2018
kembali memicu konflik kawasan di Timur Tengah, penurunan sanksi ekonomi
yang kembali diberikan AS terhadap Iran menyebabkan terancamnya kepentingan
strategis dan stabilitas regional AS di Timur Tengah. Demi melindungi kepentingan
strategisnya di Timur Tengah pada tahun 2017-2020, Amerika Serikat dalam
melakukan hubungan kerjasama dengan Israel dan Uni Emirat Arab, melalui
normalisasi hubungan diplomatik negara-negara tersebut. Strategi diplomasi
pertahanan dan keamanan yang dilakukan AS di Timur Tengah berhasil dilakukan
melalui pembuatan Perjanjian Abraham Accords dengan tujuan untuk
meningkatkan pengaruh AS di Timur Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan neorealisme, konsep-konsep. Peneliti juga
menggunakan metode penelitian kualitatif yang dianggap relevan karena penelitian
ini bersifat dinamis. Melalui tipe penelitian deskriptif analitis, peneliti bermaksud
untuk menggambarkan secara rinci runtutan peristiwa yang telah terjadi, yang
kemudian mempengaruhi pembuatan kebijakan luar negeri Amerika Serikat di
Timur Tengah yang akan menentukan tindakan AS kedepannya.

Kata Kunci: Amerika Serikat, Israel, Uni Emirat Arab, Iran, Kepentingan Strategis,
JCPOA (Joint Comprehensive Plan of Action).

Abstract
The withdrawal of the United States from the JCPOA in 2018 has again triggered
regional conflicts in the Middle East, the decline in economic sanctions that the US
has again imposed on Iran has threatened US strategic interests and regional
stability in the Middle East at 2017-2020. In order to protect its strategic interests in
the Middle East, the United States in conducting cooperative relations with Israel and
the United Arab Emirates, through the normalization of diplomatic relations between



these countries. The defense and security diplomacy strategy carried out by the US in
the Middle East was successfully carried out through the making of the Abraham
Accords with the aim of increasing US influence in the Middle East.

This research uses a neorealism approach, concepts. The researcher also uses
qualitative research methods which are considered relevant because this research is
dynamic. Through descriptive analytical research, the researcher intends to describe
in detail the sequence of events that have occurred, which then influenced the
making of US foreign policy in the Middle East which will determine future US
actions.

Keywords: United States, Israel, United Arab Emirates, Iran, Strategic Interests,
JCPOA (Joint Comprehensive Plan of Action).

PENDAHULUAN

Pasca berakhirnya Perang Dingin, dua kekuatan besar dunia yakni
Amerika Serikat dan Uni Soviet memutuskan untuk membuat perjanjian
yang menetapkan bahwa senjata nuklir hanya sebagai balance of power
negara saja. Kesadaran akan munculnya MAD (Mutually Assured
Destruction) membuat 2 negara tersebut pada akhirnya berhenti
menggunakan senjata nuklir sebagai ancaman. Ketegangan mulai
terjadinya saat adanya proliferasi nuklir yang dilakukan oleh Iran, yang
pada saat itu Iran ingin menggunakan senjata nuklor sebagai senjata
pemusnah massal. Negara-negara besar yang tergabung kedalam Permanent
5+1 (P5+1) yakni, Perancis, Inggris, Rusia, Tiongkok, Amerika Serikat +
Jerman, akhirnya membuat kesepakatan yang dinamakan Joint
Comprehensive Plan of Action atau yang dikenal dengan Kesepakatan Iran,
yang bertujuan untuk membendung kekuatan nuklir Iran. AS sendiri
bergabung dengan kesepakatan tersebut pada tahun 2015, masa
pemerintah Presiden Barack Obama dan mengundurkan diri di tahun 2018
saat Trump menjabat sebagai presiden. Tragedi 9/11 yang dilakukan oleh
pasukan al-Qaeda, dipimpin oleh Osama bin Laden di WTC membuat
Trump sebagai presiden selanjutnya memustukan untuk tidak melakukan
hubungan kerjasama apapun dengan Iran. Trump menganggap bahwa Iran
sebagai negara teroris yang merugikan, hal tersebut juga didukung dengan
Leahy Laws yang dimiliki oleh AS, dimana hukum tersebut mengatur
bahwa suatu negara tidak dapat melakukan ataupun bekerjasama dengan

negara yang dianggap merugikan dan berpotensi sebagai ancaman.



Pada Agustus 2018, kemunduran AS secara sepihak dari
Kesepakatan Iran menimbulkan adanya konflik baru. Dimana konflik
tersebut berdampak juga kepada negara P5+1 lainnya, oleh karena itu
kebijakan AS pada saat itu dipertanyakan. Kebijakan AS yang pada saat itu
kembali berfokus di Timur Tengah memunculkan adanya perjanjian baru
Abraham Accords yang dibuat dengan tujuan untuk menormalisasi
hubungan diplomasi Israel dan negara-negara Arab lainnya untuk
membentuk semua aliansi baru AS di Timur Tengah, untuk melawan Iran.
Kepentingan strategis tersebut digunakan oleh AS untuk menjaga
pertahanan dan keamanan nya di Timur Tengah, mengingat bahwa
kerjasama yang dilakukan AS dengan Israel sudah terjalin sangat lama, dan
AS membutuhkan Uni Emirat Arab sebagai pemasok kebutuhan minyak
buminya. Dengan alasan tersebut maka penelitian ini akan memfokuskan
pada strategi apa sajakah yang dilakukan oleh AS dalam mencapai
kepentingan strategisnya di Timur Tengah melalui kerjasamanya dengan
Israel dan Uni Emirat Arab pada tahun 2020.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan memaparkan lebih banyak teks atau kata-kata dan bukan angka.
Penggunaan metode kualitatif dinilai sangat relevan dengan penelitian yang
dilakukan agar pembaca lebih mudah memahami alur yang terjadi selama
proses Amerika Serikat menjaga kepentingan strategisnya di Timur Tengah.
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, dengan tujuan
untuk membuat alur yang sistematis, faktual, dan akurat. Dengan teknik
pengumpulan data menggunakan studi Pustaka dan document-based
research sehingga data yang dikumpulkan dan disusun secara sistematis
dapat dianalisis kemudian dirangkum menjadi suatu fokus dalam
penelitian, untuk memberikan Gambaran yang jelas terkait strategi Amerika
Serikat dalam menjaga kepentingan strategisnya di Timur Tengah melalui
kerjasamanya dengan Israel-Uni Emirat Arab tahun 2020.

Dalam analisis ini, penelitian menggunakan pendekatan neorealisme dan
konsep kepentingan strategis yang dikemukakan oleh Kenneth Waltz.

Adapun konsep strategi pertahanan, konsep deterrence, dan konsep



diplomasi pertahanan untuk melengkapi penelitian ini. Hasil penelitian
terkait strategi Amerika Serikat dalam menjaga kepentingan strategis di
Timur Tengah melalui kerjasamanya dengan Israel-Uni Emirat Arab tahun
2020 kemudian dianalisis pada perubahan kebijakan luar negeri Amerika
Serikat di Timur Tengah, yang merupakan vital issues dan juga sebagai

problem orientation.

PEMBAHASAN

Mundurnya AS dari Kesepakatan Iran (JCPOA) menimbulkan ketegangan
antara AS dan Iran, yang kemudian hal tersebut mengancam stabilitas
regional AS di Timur Tengah. Melalui kedekatan AS dan Israel, upaya yang
dilakukan adalah untuk meningkatkan stabilitas regional AS di Timur
Tengah dengan menjadi inisiator perdamaian konflik kawasan antara Israel-
UEA. Langkah tersebut dilakukan oleh AS guna mendapatkan allice baru
bagi negaranya, melalui perubahan kebijakan luar negeri yang kembali
fokus di Timur Tengah sebagai fondasi atau landasan dasar dari
keputusan-keputusan yang diambil oleh AS dalam kerjasamanya dengan
negara-negara di Timur Tengah, khususnya Israel dan UEA, terhadap
kepentingan strategisnya di Timur Tengah. Sebelumnya pada saat tragedi
terorisme terbesar pertama terjadi di AS, yakni peristiwa 9/11, AS sudah
pernah mengeluarkan kebijakan keamanan 9/11, dengan tujuan untuk
tetap menunjukan eksistensinya di mata dunia internasional.. Titik
terendah hubungan AS dengan Iran terjadi pada tahun 2018, satu tahun
setelah Trump menjabat sebagai Presiden Amerika Serikat dengan beberapa
kebijakan luar negeri yang dikeluarkannya. Keluarnya AS dari Kesepakatan
Iran yang menjadi perhatian masyarakat internasional dikarenakan tidak
patuhnya AS terhadap ketetapan yang telah ditentukan oleh P5+1 itu
sendiri, sebagaimana disebutkan bahwa perjanjian tersebut tidak dapat
dibatalkan oleh keputusan satu pemerintahan saja, namun Trump
menggunakan kekuasaan eksekutif yang dimiliki AS untuk menarik diri
dari kesepakatan tersebut dan kembali memberlakukan sanksi AS.
Pengunduran diri AS dari Kesepakatan Iran, menyebabkan negara-negara

yang tergabung dalam P5+1 yang belum keluar dari kesepakatan tersebut



mendapat ancaman dari Iran untuk melindungi Iran dari ancaman-
ancaman yang di berikan AS.

Tidak efektifnya Kesepakatan Iran menjadi alasan AS untuk
mengundurkan diri dari kesepakatan tersebut, dalam pidatonya Trump
mengungkapkan bahwa  seharusnya Kesepakatan Iran dapat
berkontribusi untuk menjaga keamanan regional bukan hanya
keamanan internasional. Kegagalan Kongres dan Sekutu Eropa dalam
memperbarui Kesepakatan Iran dan mencari solusi bagi kekhawatiran
AS pun menjadi alasan AS menarik diri dari perjanjian tersebut,
kekhawatiran Trump terhadap perjanjian JCPOA yang memiliki tanggal
kadaluarsa membuat dilema keamanan nya terhadap Iran semakin
meningkat.

Keluarnya AS dari Kesepakatan Iran, membuat Trump mencari celah
untuk dapat tetap mempertahankan keamanan regionalnya di kawasan
Timur Tengah. Dalam hal ini, Trump memanfaatkan konflik kawasan
sebagai upaya intervensi dalam urusan regional serta melakukan
penempatan pasukan militernya di beberapa kawasan di Timur Tengah.
Kerjasama yang dijalin oleh AS bersama dengan Israel-UEA bertujuan
untuk melakukan normalisasi kawasan negara konflik tersebut. Tahun
2020, AS Dbeserta Israel, UEA, Bahrain, dan Maroko membuat
kesepakatan perdamaian kawasan melalui Perjanjian Abraham Accords.
Perjanjian tersebut terbentuk melalui kesamaan penderitaan, dimana
Iran pada saat itu dinilai sebagai ancaman dan musuh oleh negara-
negara Arab. Upaya Iran mengembangkan senjata nuklir dinilai sebagai
ancaman bagi AS, Israel dan negara-negara Arab lainnya yang sama-
sama memiliki rekam jejak hubungan yang tidak harmonis dengan Iran.
Pembahasan mengenai keberhasilan Kesepakatan Iran atau yang
dikenal dengan JCPOA yang semakin menimbulkan dilema keamanan
bagi AS, akan dijelaskan pada sub bab berikutnya. Kebijakan luar
negeri Amerika Serikat yang dibuat pada masa pemerintahan Donald
Trump kembali berfokus kepada Timur Tengah, setelah Barack Obama
memindahkan fokus kebijakannya di kawasan Asia. Negara-negara P5+1

yang membentuk perjanjian nuklir pada tahun 2015, memiliki tujuan



untuk membatasi aktivitas nuklir Iran. Keputusan tersebut dibuat
secara rasional oleh Donald Trump menimbang bahwa Iran adalah
negara yang capable untuk melakukan penyerangan terhadap AS, dan
juga negara yang pernah menyerang AS dalam tragedy 9/11,
berdasarkan Leahy Laws kebijakan luar negeri AS itu sendiri. Hal
tersebut membuat Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA) yang
ditandatangani oleh P5+1, mengalami kegagalan dan dilema. AS
kemudian mengadakan kembali sanksi ekonomi terhadap Iran,
sedangkan Iran mengancam negara-negara lain yang menandatangani
kesepakatan tersebut untuk tetap berada di dalam kesepakatan
tersebut. Adapun pengaruh politik dan ekonomi Iran di Timur Tengah
yang mengancam kepentingan strategis AS di Timur Tengah, sehingga
memberikan ancaman bagi AS jika JCPOA tetap berlaku.

Menurut sudut pandang Donald Trump, Kesepakatan Iran/JCPOA
hanya menambah security dilemma AS terhadap Iran, dan membuat AS
tidak leluasa untuk mencapai kepentingan nasional nya di Timur
Tengah. Oleh karena itu pengunduran diri AS dari JCPOA pada 8 Mei
2018 menjadi hal yang tepat untuk dilakukan AS agar kepentingan
strategisnya dapat berjalan dengan lancar di Timur Tengah dengan
adanya normalisasi hubungan Israel dan Uni Emirat Arab yang
dilakukan oleh AS pada tahun 2020.

Kerjasama antara AS dengan Israel-UEA memiliki dampak yang
signifikan terhadap pengaruh AS di Timur Tengah. Hubungan erat AS
dengan Israel, dengan tetap mempertahankan hubungan diplomatiknya
dengan negara-negara Arab yang umumnya memiliki konflik dengan
sifat antagonis terhadap Israel, menempatkan AS dalam posisi geopolitik
yang kompleks di kawasan tersebut. Keterlibatan AS dalam berbagai
konflik di Timur Tengah kerap dipengaruhi oleh kebijakan luar negeri
yang condong mendukung Israel, yang pada akhirnya mempengaruhi
persepsi dan hubungan AS dengan negara-negara Arab lainnya.

Keputusan-keputusan politik yang dikeluarkan oleh AS, seperti
pengakuan Yerusalem sebagai ibu kota Israel oleh Pemerintahan Trump,

memicu reaksi-reaksi keras dari berbagai negara di Timur Tengah dan



komunitas internasional. Tindakan tersebut dianggap mengganggu
stabilitas regional dan mengabaikan resolusi-resolusi PBB yang
menetapkan bahwa status Yerusalem harus diselesaikan melalui
negosiasi antara Israel dan Palestina. Penolakan atas kebijakan ini tidak
hanya datang dari Palestina, tetapi juga dari negara-negara sekutu AS
seperti Yordania dan Mesir, yang mengkhawatirkan bahwa langkah-
langkah tersebut akan memicu eskalasi ketegangan di kawasan.

Adanya pengaruh dari lobi pro-Israel melalui American Israel Public
Affairs Committee (AIPAC), yang memegang peran penting dalam
membentuk kebijakan luar negeri AS yang mendukung Israel. AIPAC
berhasil mempengaruhi kongres dan eksekutif AS untuk mengambil
kebijakan yang menguntungkan Israel, termasuk meningkatkan bantuan
militer dan ekonomi. Lobi ini digunakan untuk memastikan bahwa
wacana publik di AS menggambarkan Israel secara positif, serta
mengurangi kritik terhadap tindakan Israel di wilayah Palestina.
Akibatnya, kebijakan AS sering kali dianggap bias dan kurang netral
dalam upaya menyelesaikan konflik Israel-Palestina. Kerjasama
pertahanan antara AS dan Israel memperkuat posisi militer Israel di
kawasan, melalui program bantuan militer seperti Foreign Military
Financing (FMF) dan pengembangan sistem pertahanan bersama seperti
Iron Dome. AS telah menyediakan dana miliaran dollar untuk
mendukung keamanan Israel, dengan membeli peralatan militer canggih
dan mengembangkan teknologi pertahanan mutakhir. Kerjasama ini
meningkatkan kapabilitas pertahanan Israel, sehingga hal tersebut
menimbulkan kekhawatiran di antara negara-negara Arab mengenai
keseimbangan kekuatan di Timur Tengah.

Keterlibatan AS dalam konflik Israel-UEA, terutama sebagai mediator,
menimbulkan banyaknya pertanyaan mengenai efektivitas akibat
dukungan yang kuat terhadap Israel. Keputusan-keputusan seperti
pemindahan Kedutaan Besar AS ke Yerusalem dan pengakuan
kedaulatan Israel atas wilayah-wilayah yang disengketakan dianggap
menghambat proses perdamaian dan memperburuk situasi. Reaksi dari

komunitas internasional, termasuk PBB mengindikasikan bahwa



tindakan AS tersebut tidak sejalan dengan consensus global mengenai
penyelesaian konflik. Dampak kerjasama AS dengan Israel-UEA terhadap
pengaruhnya di Timur Tengah dapat dilihat dari meningkatnya
skeptisme negara-negara Arab terhadap peran AS sebagai penengah
yang netral. Meskipun AS berupaya memperkuat aliansi dengan negara-
negara seperti UEA melalui kesepakatan Abraham Accords, dukungan AS
yang konsisten dan tanpa syarat terhadap Israel menimbulkan
hambatan dalam membangun kepercayaan dengan pihak-pihak lain di
kawasan tersebut.

Selain itu, keterlibatan AS yang dianggap bias dapat memicu
sentimen anti-Amerika dan melemahkan pengaruhnya dalam diplomasi
regional. Kemitraan yang erat antara AS, Israel-UEA memiliki dampak
yang kompleks terhadap pengaruh AS di Timur Tengah. Meskipun
aliansi ini memperkuat posisi strategis AS dan sekutu-sekutunya,
kebijakan yang dianggap tidak seimbang dapat merusak hubungan
dengan negara-negara Arab lainnya dan menghambat upaya
perdamaian. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pengaruh yang
positif dan konstruktif di kawasan, AS perlu menyeimbangkan
kepentingan-kepentingannya dan berperan lebih netral dalam
menyelesaikan konflik yang berlangsung.

KESIMPULAN

Kerjasama yang dilakukan oleh Amerika Serikat dengan Israel
merupakan hubungan yang sudah terjalin sejak lama, unbreakable bond
yang selalu di gadangkan oleh presiden-presiden AS terdahulu
memudahkan kepentingan strategis AS yang kini ada di Timur Tengah.
Citra nya sebagai sahabat Israel memudahkan AS untuk melakukan
normalisasi hubungan antara Israel dengan Uni Emirat Arab, Bahrain,
Maroko, dan Sudan yang sudah mengalami konflik kawasan sejak dulu.
Dalam upaya menjaga kepentingan strategis nya di Timur Tengah melalui
kerjasama dengan Israel dan UEA mempermudah AS untuk memperkuat
stabilitas regionalnya, serta meningkatkan pengaruhnya di Timur Tengah.
Peningkatan pertahanan dan keamanan yang terancam setelah keluarnya

AS dari Kesepakatan Iran dan pemberian kembali sanksi kepada Iran



membuat Iran semakin bersemangat untuk mengembangkan senjata nuklir
yang mengancam kepentingan strategis AS di Timur Tengah. Leahy Laws
menjadi landasan utama AS dalam masa pemerintahan Trump memilih
untuk mengundurkan diri dari kesepakatan tersebut, karena menurut
Trump bergabung dengan JCPOA (Joint Comprehensive Plan of Action)
merupakan salah satu upaya dalam membantu pengembangan teknologi
negara teroris.

Strategi diplomasi pertahanan dan keamanan yang dilakukan AS
dalam menjaga kepentingan strategisnya di Timur Tengah merupakan
sebuah keberhasilan, berkat hubungan baiknya dengan Israel sejak dulu,
memudahkan AS untuk mendapatkan sekutu di Timur Tengah untuk
melawan agresi yang diberikan oleh Iran kepada AS. Adanya power yang
dimiliki oleh AS untuk memberikan ancaman balik deterrence kepada Iran
pun menjadi alasan dari keberhasilan AS dalam mengembangkan

kepentingan strategis nya di Timur Tengah.
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